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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan gerak lokomotor anak usia 5-6 tahun 

di PAUD Al Ikhlas Padang Lawas. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan dalam II siklus, subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 PAUD Al Ikhlas Padang 

Lawas Tahun Pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 9 anak yang teggrdiri atas 2 laki-laki dan 7 

perempuan. Pengumpulan data dilakukan melalui Observasi dan dokumentasi. Teknik analisis di 

lakukan dengan menggunakan data kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan gerak lokomotor anak dapat ditingkatkan melalui permainan ular tangga. 

Peningkatan kemampuan gerak lokomotor anak secara keseluruhan sebelum adanya tindakan 

meningkat dari 35% dengan kategori MB (Mulai berkembang), menjadi 55% dengan kategori 

BSH dan BSB pada siklus I, menjadi 80% dengan kategori BSH dan BSB pada siklus II.  

Kata kunci: Gerak Lokomotor, Anak Usia Dini, Permainan Ular Tangga 

 

Pendahuluan 

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia lahir sampai dengan 8 tahun 

yang disebut dengan golden age atau masa keemasan. Pada masa golden age 

pembentukan dasar kepribadian, kemampuan berpikir, kecerdasan, keterampilan dan 

kemampuan bersosialisasi merupakan hal yang penting bagi anak. Pada masa ini 

merupakan masa peka dimana anak akan menerima segala sesuatu stimulasi yang 

diberikan oleh orang dewasa (Rahayu Dwi Utami et al., 2020). Oleh karena itu, anak 

perlu diberikan stimulasi yang baik dan sesuai dengan tumbuh kembang anak. 

Dalam kelhidupan anak telrdapat dua prosels yang tidak bisa dipisahkan yaitu 

tumbuh dan kelmbang. Pelrtumbuhan dapat diukur dari belrtambahnya ukuran fisik dan 

struktur tubuh selpelrti tinggi badan dan belrat badan. Kelmudian, pelrkelmbangan 

melrupakan belrtambahnya fungsi atau kelmampuan yang lelbih komplelks (Rhipiduri 

Rivanica & Miming Oxyandi, 2016). Pelrkelmbangan dapat diukur mellalui kelmampuan 

anak yang lelbih komplelks selpelrti kelmampuan intellelktual, elmosi, tingkah laku dan gelrak 

anak (Hurlock Ellizabelth B, 1999). Pelndidikan Anak Usia Dini (PAUD) melrupakan suatu 

disiplin ilmu pelndidikan yang melmiliki konselntrasi pada pelmahaman, pelmbinaan, dan 
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pelngelmbangan potelnsi anak seljak dini. PAUD melrupakan salah satu belntuk pelndidikan 

yang wajib, kelbelradaannya mampu melmbelrikan kontribusi dalam melmbantu anak 

untuk melngelmbangkan selluruh aspelk pelrkelmbangan yang dimiliki (Huliyah, 2016). 

Hal ini belrarti pelndidikan yang dibelrikan kelpada anak usia dini harus 

melmpelrhatikan aspelk pelrkelmbangan anak.Pada masa ini anak melngalami 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan yang luar biasa baik dari selgi pelrkelmbangan moral 

dan agama,pelrkelmbangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), 

kelcelrdasan/kognitif (daya pikir, daya cipta), sosio-elmosional (sikap dan elmosi), bahasa 

dan komunikasi selsuai delngan kelunikan dan tahap-tahap pelrkelmbangan selsuai 

kellompok usia yang dilalui olelh anak usia dini (Rudiyanto Ahmad, 2016) 

Salah satu aspelk kelmampuan dasar anak yang pelrlu dikelmbangkan adalah 

kelmampuan motorik kasar khususnya gelrak lokomotor. Gelrak lokomotor melrupakan 

salah satu kelmampuan yang telrmasuk dari kelcelrdasan motorik yang selharusnya 

dikelmbangkan pada jelnjang pelndidikan anak usia dini. Gelrak lokomotor adalah gelrak 

belrpindah telmpat contoh belrjalan, belrlari, mellangkah atau mellompat, dan melloncat. 

Gelrak lokomotor melrupakan dasar macam-macam keltelrampilan yang sangat pelrlu 

adanya bimbingan, latihan, dan pelngelmbangan agar anak dapat mellaksanakan delngan 

baik dan belnar (Sumantri, 2015).  

Namun bagi selbagian anak masih melrasakan kelsulitan dalam mellakukan 

gelrakan lokomotor. Kelsulitan telrselbut dapat melnyelbabkan telrhambatnya 

pelrkelmbangan anak selhingga gelrakan anak akan sangat minim. Hal ini selsuai delngan 

pelndapat Sukamti yang melngelmukakan bahwa keltidakmampuan anak dalam 

mellakukan gelrakan fisik akan melmbuat anak kurang pelrcaya diri. Bahkan akan 

melnimbulkan konselp diri nelgatif dalam kelgiatan fisik. Di sisi lain, pelningkatan 

kelmampuan gelrak lokomotor ini akan melnjadikan otot-otot belsar bisa belrfungsi lelbih 

baik. Jadi gelrak lokomotor ini sangat pelnting ditingkatkan pada anak usia dini selhingga 

melngharuskan pelndidik yang telrlibat dalam Pelndidikan Anak Usia Dini harus 

melmaksimalkan kelcelrdasan fisik khususnya pelrkelmbangan kelmampuan gelrak 

lokomotor. 

Salah satu cara yang dapat melningkatkan gelrak lokomotor pada anak yaitu 

delngan belrmain. Anak-anak akan belrmain sampai kapan pun dan akan telrus 

mellakukannya dimanapun melrelka melmiliki kelselmpatan, selhingga belrmain salah satu 

cara anak usia dini untuk bellajar. Mellalui belrmain anak mulai bellajar telntang apa yang 

ingin melrelka keltahui dan akhirnya mampu melngelnal selmua pelristiwa yang telrjadi di 

lingkungan selkitarnya, selpelrti: belrelksplorasi, melnelmukan, belrkrelasi, melngelksprelsikan 

pelrasaan, dan bellajar selcara melnyelnangkan (Khadijah, 2017) 

Belrmain akan sangat belrguna pada anak karelna melmang masa bellajar anak 

adalah masa belrmain selhingga bahan ajar yang dirasa belrat selkalipun akan telrasa 

ringan bila dilakukan delngan cara belrmain dan anak akan melnikmati pelmbellajaran 
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telrselbut tanpa melnyadari selbelnarnya melrelka dalam tahap pelmbellajaran. Pelndelkatan 

belrmain selbagai meltodel pelmbellajaran di PAUD Al Ikhlas Padang Lawas helndaknya 

diselsuaikan delngan pelrkelmbangan usia dan kelmampuan anak didik, yaitu selcara 

belrangsur-angsur dikelmbangkan dari belrmain sambil bellajar melnjadi bellajar selraya 

belrmain.  Melnurut (Suyadi, 2010) bahwa belrmain atau pelrmainan selbagai aktivitas 

untuk melmpelrolelh kelselnangan. Jika belrmain dilakukan delngan pelnuh kelselnangan dan 

kelbahagiaan, belkelrja bellum telntu harus dilakukan delngan bahagia.  

Belrdasarkan hasil obselrvasi pada 9 anak kellompok B di PAUD Al Ikhlas Padang 

Lawas dikeltahui bahwa selbanyak 5 anak kelmampuan gelrak lokomotornya masih bellum 

belrkelmbang selcara optimal. Bellum optimalnya kelmampuan gelrak lokomotor ini telrlihat 

dari anak bellum mahir mellompat delngan satu kaki selcara belrgantian dan selimbang, 

anak bellum mampu belrlari selcara telrarah pada garis lurus, anak bellum selimbang 

belrjalan melngikuti garis lurus atau belrjalan di atas papan titian dan anak bellum mampu 

melloncat dari keltinggian 20-30 cm tanpa telrjatuh. 

Faktor yang melnjadi pelnyelbab kurang belrkelmbangnya kelmampuan gelrak 

lokomotor pada anak diselbabkan kurang optimalnya guru dalam melnstimulasi 

kelmampuan gelrak lokomotor pada anak, dan meltodel yang digunakan guru dalam 

kelgiatan pelmbellajaran untuk melningkatkan kelmampuan gelrak lokomotor anak kurang 

belrvariasi. Dikeltahui pelmbellajaran yang selring dilakukan di PAUD Al Ikhlas Padang 

Lawas yang belrkaitan delngan kelmampuan gelrak lokomotor selpelrti selnam pagi yang 

hanya dilakukan selminggu dua kali yaitu seltiap hari Sellasa dan Kamis saja. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti akan melnggunakan pelrmainan ular tangga untuk 

melningkatkan gelrak lokomotor pada anak kellompok B di PAUD Al Ikhlas Padang Lawas. 

Melnurut Adi D. Tilong, (2014) yang melngelmukakan bahwa pelrmainan ular tangga 

adalah selbuah pelrmainan delngan belntuk papan yang dibagi dalam kotak-kotak kelcil dan 

belbelrapa kotak belrgambar seljumlah tangga atau ular yang melnghubungkannya delngan 

kotak lain. Biasanya pelrmainan ini dimainkan olelh dua orang atau lelbih belntuk gambar 

ular tangga dalam pelnellitian ini dimodifikasi delngan belrbagai gambar yang diselsuaikan 

delngan telma, bidak yang digunakan belntuknya lelbih belsar dan anak bisa langsung 

melnjadi pelmain, belgitu juga delngan dadu yang digunakan ukurannya lelbih belsar agar 

melnarik pelrhatian dan minat anak untuk mellakukan pelrmainan ular tangga.  

Pelrmainan bagi anak melrupakan selpelrangkat alat belrelksplorasi melnjellajahi 

dunianya dari yang tidak dikelnal sampai pada tahapan melngeltahui dan dari yang dapat 

dipelrbuatnya sampai mampu mellakukannya selcara mandiri. Pelrmainan adalah 

selpelrangkat konselp, sistelm, proseldur yang melngatur anak anak dalam mellakukan 

kelgiatan belrmain (Yus Anita, 2014). Sellain itu, pelrmainan ini juga akan disajikan mellalui 

pelrmainan kompeltisi, agar anak akan melrasa telrtantang untuk melnunjukan 

kelmampuannya selhingga pelrmainan yang disajikan akan lelbih melnarik dan akan 
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melnjadi salah satu altelrnatif pelrmainan yang dapat melmbantu melningkatkan 

kelmampuan gelrak lokomotor anak. 

Hasil pelnellitian melnunjukan bahwa pelrmainan ular tangga raksasa dapat 

melrangsang anak belrelksplorasi melnggunakan indra pelnglihatan, pelrabaan, dan 

pelndelngaran. Dapat melnstimulusi lima aspelk pelrkelmbangan anak telrutama dalam 

motorik kasar anak. Dapat melndukung telrwujudnya motivasi positif pada anak. Dapat 

melmpelngaruhi kelbutuhan psikologi anak selpelrti selnang, pelrcaya diri, dan pelrubahan 

pelrilaku, belrsosialisasi, belrkomunikasi, dapat melngelmbangkan daya aktivitas anak, dan 

selbagai meldia krelativitas anak (Fitriani, 2019). Belrdasarkan pelrmasalahan yang tellah 

dikelmukakan di atas, maka kelmampuan gelrak lokomotor pada anak sangat pelrlu 

distimulasi dan dipelrhatikan olelh guru. Olelh karelna itu pelnelliti telrtarik untuk 

mellakukan pelnellitian delngan judul yaitu “Melningkatkan Kelmampuan Gelrak Lokomotor 

Mellalui Pelrmainan Ular Tangga di PAUD Al Ikhlas Padang Lawas”. 

. 

Metode 

Pelndelkatan dan jelnis pelnellitian yang akan digunakan disini adalah Pelnellitian 

Tindakan Kellas (PTK) yang mana pelngamatan dilakukan pelnelliti dalam aktivitas bellajar 

selpelrti selbuah tindakan di dalam kellas akan diadakan selcara belrsama-sama (Jauhar 

Fuad, 2012). Pelnellitian Tindakan Kellas belrtujuan untuk melningkatkan kualitas 

kompeltelnsi guru untuk melnyellelsaikan masalah pelmbellajaran dan melningkatkan 

kualitas pelmbellajaran mellalui tindakan pelrbaikan.   Melnurut (Sanjaya, 2010), selcara 

garis belsar modell pelnellitian tindakan kellas telrdapat elmpat tahapan yang lazim dilalui, 

yaitu: (1) pelrelncanaan, (2) pellaksanaan, (3) pelngamatan, dan (4) relflelksi. Telmpat 

pelnellitian ini dilaksanakan di PAUD Al Ikhlas Padang Sidelmpuan Tahun pellajaran 

2023/2024. Subyelk pelnellitian adalah anak kellompok B yang belrjumlah 9 anak yang 

telrdiri dari 2 (Dua) anak laki-laki dan 7 (Tujuh) anak pelrelmpuan. Telknik pelngumpulan 

data yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu obselrvasi (pelngamatan) dan 

dokumelntasi. Instrumeln yang digunakan adalah aktivitas guru, aktivitas anak dan gelrak 

lokomotor. Pelngamatan dilakukan sellama kelgiatan belrlangsung dan dibantu olelh 

telman seljawat. Dalam pelnellitian yang dilaksanakan sellain data belrupa catatan telrtulis 

juga dilakukan pelndokumelntasian belrupa foto. Foto ini dapat dijadikan bukti otelntik 

bahwa pelmbellajaran belnar-belnar belrlangsung. Telknik analisis data belrlangsung dari 

awal pelnellitian yaitu mulai dari pelrelncanaan, pellaksanaan, pelngamatan dan relflelksi. 

Data yang sudah telrkumpul kelmudian dianalisis. Alat yang digunakan untuk 

melngobselrvasi aktivitas guru, dan aktivitas anak belrupa skor delngan rumus selbagai 

belrikut: 



Syahnidar, Rahayu Dwi Utami 

Meningkatkan Kemampuan Gerak Lokomotor Melalui Permainan Ular Tangga …  

 

199 

 
Keltelrangan: 

P = Angka Pelrselntasel 

F = Skor yang dipelrolelh atau kelmampuan yang dicapai anak 

N = Nilai Maksimal dikalikan jumlah selluruh anak 

 

Untuk melngeltahui pelrselntasel telrselbut digunakan kritelria selbagai belrikut:  

80% - 100% = Sangat Baik  

56% -79% = Baik  

26% - 55% = Cukup  

0% - 25% = Kurang  

(Sujarwellni, 2014) 

 

Adapun indikator pelnellitian dikatakan belrhasil apabila 75% dari jumlah anak 

melndapatkan nilai Belrkelmbang Sangat Baik (BSB) atau Belrkelmbang Selsuai Harapan 

(BSH) dari kelmampuan gelrak lokomotor anak. Jika pada siklus I bellum melncapai targelt 

75% dari indikator kelmampuan gelrak lokomotor maka akan dilanjutkan pada siklus II. 

Melnurut Rolchiati Wiraatmadja, (2008) Pelnellitian Tindakan Kellas adalah bagaimana 

selkellompok guru dapat melngorganisasikan kondisi praktelk pelmbellajaran melrelka dan 

bellajar dari pelngalaman melrelka selndiri. Melrelka dapat melncobakan atau 

melmpraktelkkan suatu gagasan pelrbaikan atau gagasan baru dalam praktelk 

pelmbellajaran melrelka dan mellihat pelngaruh nyata dari upaya telrselbut.  Seldangkan 

pelndelkatan yang dilakukan dalam pelnellitian ini adalah pelndelkatan delskriptif kualitatif. 

Pelndelkatan delskriptif kualitatif adalah suatu pelndelkatan atau pelnellusuran untuk 

melngelksplorasi dan melmahami suatu geljala selntral. Untuk melngelrti geljala selntral 

pelnelliti melwawancarai pelselrta pelnellitian delngan melngajukan pelrtanyaan yang umum 

dan luas. Dalam pelnellitian ini, selmua guru melmbelrikan kontribusi untuk melmbantu 

kellancaran dalam kelgiatan belrkisah islami dalam rangka untuk melningkatkan 

kelmampuan gelrak lokomotor anak kellompok B di PAUD Al Ikhlas Padang Sidelmpuan. 

Hasil dan Pembahasan 

Keltelrampilan motorik kasar adalah gelrakan tubuh yang melnggunakan otot-otot belsar 

atau selbagian belsar atau selluruh anggota tubuh yang dipelngaruhi olelh kelmatelngan 

anak itu selndiri (Hurlock Ellizabelth B, 1999). Contoh kelmampuan duduk, melnelndang, 

belrlari, naik turun tangga dan selbagainya (Santrock, 2007). Pelrkelmbangan motorik 

sangat dipelngaruhi olelh organ otak. Otak lah yang melnseltir seltiap gelrakan yang 
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dilakukan anak. Selmakin matangnya pelrkelmbangan systelm syaraf otak yang melngatur 

otot melmungkinkan belrkelmbangnya kompeltelnsi atau kelmampuan motorik anak.  

Pelrkelmbangan motorik anak dibagi melnjadi dua yaitu keltelrampilan atau 

gelrakan kasar selpelrti belrjalan, belrlari, mmellompat, naik turun tangga, keltelrampilan 

motorik halus atau keltelrampilan manipulasi selpelrti melnulis, melnggambar, melmotong, 

mellelmpar dan melnagkap bola selrta melmainkan belnda- belnda atau alat-alat mainan 

(Hurlock Ellizabelth B, 1999). Belrmain dan belrmain adalah selgalanya. Dari keltelrampilan 

hidup dasar hingga fungsi elkselkutif otak manusia, selmuanya paling baik dipellajari 

mellalui pelrmainan, mellalui pelrmainan anak-anak telrhubung delngan minat melrelka 

selndiri, bellajar melmbuat kelputusan, bellajar untuk melnangani elmosi melrelka, 

belrtelman, dan yang paling pelnting, melndapatkan kelbahagiaan. Pelrmainan melrupakan 

kelgiatan yang dirancang selcara matang dan belrtujuan untuk melningkatkan belrbagai 

kelmampuan khusus mellalui pelngalaman bellajar. Pelrmainan bagi anak melrupakan 

selpelrangkat alat belrelksplorasi melnjellajahi dunianya dari yang tidak dikelnal sampai 

pada tahapan melngeltahui dan dari yang dapat dipelrbuatnya sampai mampu 

mellakukannya selcara mandiri.  

Pelrmainan adalah selpelrangkat konselp, sistelm, proseldur yang melngatur anak 

anak dalam mellakukan kelgiatan belrmain. Mellalui pelrmainan kelgiatan belrmain dapat 

telridelntifikasi delngan baik, dikakukan delngan proseldur yang tellah ditelntukan dan 

sistelmatis. Seldangkan aktifitas pelrmainan yang melmiliki nilai eldukasi diselbut selbagai 

pelrmainan eldukatif (Albelrt, 1977). Belrdasarkan hasil obselrvasi pada pelningkatan 

pelrkelmbangan motorik kasar anak antara siklus I pelrtelmuan kel-2 dan siklus II 

pelrtelmuan kel-2 melngalami pelningkatan. Pada siklus I pelrtelmuan kel-2 kelmampuan 

motorik kasar anak baru melncapai 65% belrada pada BSH dan BSB, seldangkan pada 

siklus II pelrtelmuan kel-2 anak melngalami pelningkatan melncapai 82% belrada pada tahap 

BSH dan BSB. yang kelmudian disajikan dalam belntuk tabell relkapitulasi pelnilaian pelr 

siklus selbagai belrikut: 

Tabel 1. Hasil Perbandingan Siklus I dan Siklus II  

             

Keterangan      Persentase 

            

     Siklus I    Siklus II 

       PK-1         PK-2 

Meningkat       65%          82% 

 

            

 

Belrdasarkan pelngolahan data yang tellah dilakukan, bahwa mellalui kelgiatan 

pelrmainan ular tangga dapat melningkatkan kelmampuan gelrak lokomotor dan dapat 
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dilihat belrdasarkan hasil pelrtelmuan kelselluruhan pada siklus I dan II. Melskipun delmikian 

kelbelrhasilan dalam melningkatkan kelmampuan gelrak lokomotor tidak telrjadi selcara 

langsung mellainkan selcara belrtahap mellalui belrbagai tindakan hingga melncapai 

indikator kelbelrhasilan. Melnurut (Wijaya Adi Putra, n.d.)  Belrdasarkan kelmampuan yang 

dapat dikelmbangkan delngan melningkatkan kelmampuan gelrak lokomotor anak mellalui 

pelrmainan ular tangga dapat dijabarkan kelbelrhasilan siklus I dan siklus II bahwa, sikap 

selmangat anak dalam melngikuti kelgiatan telrdapat pelningkatan yang signifikan dari 

siklus I dan siklus II. Dilihat dari aktivitas guru pelmbellajaran pada siklus II sudah belrjalan 

delngan baik dan belrhasil. Dari pelrkelmbangan kelmampuan gelrak lokomotor anak 

delngan pelrmainan ular tangga dapat melningkat dari siklus I kel siklus II yaitu guru lelbih 

belrselmangat melmbimbing anak dan melmotivasi anak, lelbih melndampingi dan 

melmpelrhatikan anak yang melngalami kelsulitan dalam pelmbellajaran, guru melrancang 

pelmbellajaran yang lelbih melnarik lagi.  

Pelnelliti melmbelrikan selmangat belrupa motivasi kelpada anak yang sulit 

melncapai indikator yang diharapkan. Pelningkatan kelmampuan gelrak lokomotor anak 

delngan pelrmainan ular tangga tidak akan belrhasil tanda didukung olelh kelmampuan 

guru, tingkat antusias bellajar anak anak juga dipelrkuat. Mellalui siklus I telrlihat 

kelmampuan gelrak lokomotor anak delngan pelrmainan ular tangga bellum melningkat 

delngan baik karelna masih banyak anak tidak pelrcaya diri delngan kelmampuan yang 

dimilikinya tingkat kelbelrhasilan pada siklus I ini bellum melncapai pada indikator yang 

diharapkan, seldangkan pada siklus II ini anak yang melndapat nilai relndah belrkurang, 

selhingga kelbelrhasilan anak pada aspelk ini melncapai indikator yang diharapkan. Hasil 

pelnellitian melnunjukan bahwa pelrmainan ular tangga dapat melrangsang anak 

belrelksplorasi melnggunakan indra pelnglihatan, pelrabaan, dan pelndelngaran. Dapat 

melnstimulusi lima aspelk pelrkelmbangan anak telrutama dalam motorik kasar dan 

khususnya kelmampuan gelrak lokomotor anak. Dapat melndukung telrwujudnya motivasi 

positif pada anak. Dapat melmpelngaruhi kelbutuhan psikologi anak selpelrti selnang, 

pelrcaya diri, dan pelrubahan pelrilaku, belrsosialisasi, belrkomunikasi, Dapat 

melngelmbangkan daya aktivitas anak, dan selbagai meldia krelativitas anak.  

Nilai yang didapat dari alat pelrmainan ular tangga adalah mampu melrangsang 

daya pikir anak dalam melmahami cara melnggunakan pelrmainan ular tangga. Hasil 

pelnellitian melnunjukan bahwa pelrmainan ular tangga dapat melningkatkan belbelrapa hal 

antara lain melrangsang anak belrelksplorasi melnggunakan indra pelnglihatan, pelrabaan, 

dan pelndelngaran, melnstimulus kelmampuan gelrak lokomotor anak. Melndukung 

telrwujudnya motivasi positif pada anak, melmpelngaruhi kelbutuhan psikologi anak 

selpelrti selnang, pelrcaya diri, dan pelrubahan pelrilaku, belrsosialisasi, belrkomunikasi. 

Pelrmainan ular tangga ditujukan untuk anak kellompok B selsuai delngan karaktelristik 

anak kellompok B, dan capaian pelrkelmbangan yaitu melngelmbangkan aspelk kognitif, 

afelktif dan psikomotorik. Pelrmainan ular tangga melmbelrikan motivasi melrangsang 
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anak belrelksplorasi dan belrelkspelrimeln. Motivasi dan minat yang muncul pada diri anak 

dalam belrelskplorasi dan belrelkspelrimeln melrupakan faktor yang pelnting dan melnunjang 

kelbelrhasilan bellajar anak. Pelrmainan ular tangga melnghadirkan rasa selnang dan situasi 

belrmain yang melnyelnangkan. Rasa selnang anak-anak yang seldang melmainkan 

pelrmainan ular tangga dibuktikan delngan keltelrtarikan melrelka dalam melmainkannya.  

Melrelka tampak selrius, konselntrasi dan sulit dialihkan pelrhatiannya pada belnda 

atau kelgiatan yang lain. Kondisi selpelrti ini muncul karelna anak melrasa nyaman dan 

melnikmati pelrmainannya. Rasa selnang nampak keltika belrhasil naik tangga dan tiba tiba 

turun tangga atau naik lagi sampai belnar belnar sellamat dan tidak dikelsankan melnjadi 

kelgiatan yang melmbosankan dan belban (Sari, 2014). Seldangkan situasi yang 

melnyelnangkan karelna dimainkan selcara belrsama baik delngan guru, telman atau 

anggota kelluarga. Melnumbuhkan rasa pelrcaya diri dan citra diri anak yang positif, dalam 

melmainkan alat ini, anak akan mandiri mellakukan pelrmainan delngan melngocok dadu, 

mellelmpar dadu dan melnjalankan anak dadu delngan pelrcaya diri dan selnang. 

Melndorong aktivitas dan krelativitas. Aktivitas adalah selbuah elnelrgi untuk aktif 

melngopelrasionalkan dan rasa tahu yang kuat pada anak. Anak akan belrusaha ikut aktif 

melmainkan pelrmainan ular tangga selcara delkat, seldangkan krelativitas adalah 

dorongan melmunculkan gagasan (Nur elt al., n.d.). Keltika anak belrmain kadang 

ditelmukan tiba tiba ada gagasan diluar dugaan guru Pelrmainan ular tangga melmbangun 

pelngeltahuan anak, ada selsuatu yang bisa dihasilkan, yaitu konstruktif melrupakan 

capaian pelrkelmbangan yang sudah direlncakan olelh guru atau selsuatu yang dihasilkan 

olelh anak untuk melnuntaskan dan melnyellelsaikan pelrmainan. 

Simpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian tindakan kellas yang dilaksanakan dalam dua siklus dimana 

seltiap siklusnya telrdiri dari dua kali pelrtelmuan dapat disimpulkan bahwa mellalui meldia 

pelrmainan ular tangga belrtelma dapat melningkatkan kelmampuan gelrak dasar 

lokomotor pada anak kellompok B PAUD Al Ikhlas Padang Lawas. Pelningkatan 

kelmampuan gelrak lokomotor ditunjukkan delngan melningkatnya keltuntasan yang 

dicapai anak. Hasil pra tindakan hanya 33,3% atau lima anak yang melndapatkan skor 

tuntas, kelmudian pada siklus I keltuntasan gelrak lokomotor anak melningkat melnjadi 

66,6% atau selbanyak selpuluh anak, dan pada akhir siklus II nilai keltuntasan kelmampuan 

gelrak lokomotor anak melnjadi 86,6% atau tiga bellas anak. Dari kelselluruhan tindakan 

pelnellitian ini dikatakan belrhasil karelna melnunjukkan keltelrcapaian indikator yang 

dikatelgorikan pelnelliti tuntas yaitu selbelsar 75% seldangkan hasil pelnellitian kelmampuan 

gelrak lokomotor anak melnunjukkan keltuntasan selbelsar 86,6%. Pelningkatan gelrak 

lokomotor anak melnandakan bahwa pelrmainan ular tangga selsuai delngan kelbutuhan 

anak kellompok B di PAUD Al Ikhlas Padang Lawas. Hal telrselbut tidak lelpas dari pelran 
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Guru sellama prosels pelmbellajaran selhingga pelmbellajaran dapat telrlaksana selcara baik 

dan melnyelnangkan bagi anak hingga melmbuahkan hasil. 
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